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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

“ Jika ternyata dunia bersikap jahat kepadamu, maka berusahalah untuk 

menghadapinya, karena tidak seorangpun yang akan 

Menolongmu jika kau tidak berusaha” 

 

( Ahmad Rezal Saputra ) 

 

 

 

Persembahan: 

 

Karya ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang saya cintai, 

Keluarga,dan tentunya sahabat saya yang selalu mensuport saya. 

Serta semua pihak yang selalu bertanya: 

“Kapan sempro?”, 

“Kapan sidang?”, 

“Kapan wisuda?”, 

“Kapan nyusul?”, 

Dan sejenisnya. 
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Abstrak 

Ahmad Rezal Saputra: UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

SERVIS ATAS PERMAINAN BOLAVOLI MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN EXAMPLE NON-EXAMPLE PADA SISWA KELAS V SDIT 

NURUL ISLAM TAHUN AJARAN 2022/2023. Skripsi, PENJAS, FIKS UN 

PGRI Kediri, 2022. 

Kata kunci: service,bolavoli,PTK. 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar servis atas 

bolavoli pada peserta didik kelas V SDIT Nurul Islam Tahun Ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan terdiri dari empat tahap dalam setiap siklusnya 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dalam 

Penelitian Tindakan Kelas ini adalah peserta didik kelas V SDIT Nurul Islam 

Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 16 peserta didik terdiri dari 11 peserta 

didik putra dan 5 peserta didik putri. Sumber data dalam penelitian ini berasal 

dari peserta didik, peneliti dan guru yang bertindak sebagai kolaborator. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Validitas data menggunkan 

teknik triangulasi data. Penelitian tindakan kelas ini prosentase untuk melihat 

kencenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil analisis 

menunjukan bahwa melalui model pembelajaran example non-example dapat 

meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli dari pra siklus ke siklus I dan 

siklus I ke siklus II. Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan hasil belajar 

servis atas permainan bolavoli yang ditunjukan siswa pada siklus I aspek kognitif 

menunjukkan peningkatan sebesar 27,08% dimana terdapat  9 siswa atau sebesar 

77,08% masuk dalam kategori tuntas sedangkan untuk aspek psikomotor 

menunjukan peningkatan sebesar 18,75% dimana terdapat  10 siswa atau sebesar 

62,50% masuk dalam kategori tuntas. Pada siklus II peningkatan hasil belajar 

siswa lebih baik. Aspek kognitif mengalami peningkatan sebesar 4,17% dari 

siklus I dan 31,25% dari prasiklus sedangkan aspek psikomotor mengalami 

peningkatan sebesar 25,00% dari siklus I dan 43,75% dari prasiklus. Pada siklus 

II aspek kognitif  terdapat 13 siswa atau sebesar 81,25% masuk kategori tuntas, 3 

siswa atau sebesar 18,75 % siswa masuk kategori belum tuntas dan untuk aspek 

psikomotor terdapat 14 siswa atau sebesar 87,50% masuk kategori tuntas, 2 

siswa atau sebesar 12,50 % siswa masuk kategori belum tuntas. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa : penerapan model pembelajaran 

example non-example dapat meningkatkan hasil belajar servis atas permainan 

bolavoli pada siswa kelas V SDIT Nurul Islam Tahun Ajaran 2022/2023. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi hal pokok dalam keberlangsungan kehidupan 

manusia. Pendidikan memberikan arah bagi manusia dalam setiap aktifitasnya. 

Setiap aktifitas yang dilakukan manusia akan didasarkan oleh pengetahuan 

melalui pendidikan. Bukan hanya didasarkan oleh pengetahuan saja, 

pendidikan melatih seseorang untuk berbuat sesuatu yang mempunyai sebuah 

nilai sosial. Kejujuran, ketulusan, tanggung jawab, toleransi, kerjasama adalah 

nilai - nilai tersebut. Pendidikan dapat ditempuh melalui 2 jalur, yaitu 

pendidikan formal dan informal. Pendidikan formal terdapat pada sebuah 

instansi atau lembaga resmi yaitu sekolah. Pendidikan informal didapat 

manusia di kehidupan sehari - hari melalui pengalaman di keluarga dan 

masyarakat. 

Sekolah menjadi wadah utama seseorang mengalami proses pendidikan. 

Setiap sekolah mempunyai sebuah visi dan misi pendidikan. Visi adalah 

sebuah cita - cita berdasarkan tujuan pendidikan dan nilai - nilai pendidikan 

yang ingin dicapai, sedangkan misi adalah tindakan untuk mewujudkan visi 

tersebut. Visi dan misi sekolah diwujudkan dalam progam-progam yang 

disusun untuk kemajuan dan perkembangan sekolah serta pembentukan 

karakter siswanya. Mata pelajaran merupakan salah satu komponen pendidikan 

di sekolah sebagai sarana menuju tujuan dan tercapainya nilai - nilai 

pendidikan. 

Pendidikan Jasmani adalah salah satu mata pelajaran wajib di semua 

jenjang sekolah, mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) / Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Pendidikan jasmani juga merupakan mata pelajaran yang mendukung 

terciptanya tujuan dari pendidikan itu sendiri. Pendidikan jasmani mempunyai 

peran strategis dalam pembentukan karakter seseorang. Segala kegiatan mata 

pelajaran jasmani mampu menyentuh aspek penting manusia dalam
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 membentuk dan mengembangkan karakter yang dimilikinya. Aspek tersebut 

adalah aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Aspek kognitif 

berisi tentang segala sesuatu yang berlandaskan pengetahuan. Pengetahuan 

dapat membantu seseorang membedakan hal yang baik dan hal yang buruk. 

Pengetahuan juga mengajarkan seseorang tentang cara melakukan sesuatu. 

Aspek afektif lebih kepada bagaimana mengelola sikap dan perasaan. Sikap 

dan perasaan lebih mengarah pada pembentukan mental yang terkait dengan 

kejiwaan seseorang. Hal yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan 

gerak adalah aspek psikomotor. 

Pendidikan jasmani mempunyai ruang lingkup yang luas yaitu permainan 

dan olahraga, aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktifitas ritmik, 

aktifitas air, pendidikan luar sekolah, dan kesehatan. Bolavoli merupakan salah 

satu dalam ruang lingkup permainan dan olahraga. Permainan bolavoli sangat 

kental dengan nilai - nilai pendidikan karakter sebagai tujuan dari pendidikan 

itu sendiri, karena permainan bolavoli dimainkan sebagai kesatuan tim yang 

utuh. Kerja sama, saling percaya, fokus, pantang menyerah, lapang dada adalah 

nilai - nilai yang terkandung dalam permainan bolavoli. Agar permainan 

bolavoli dapat dilakukan dengan baik maka setiap pemainnya pun diharapkan 

dapat menguasai teknik - teknik dasar permainan bolavoli. Servis, passing, 

smash, dan blok adalah contoh dari teknik teknik dasar permainan 

bolavoli(Ahmadi, 2017). 

Servis merupakan bagian penting dalam permainan bolavoli, karena 

servis merupakan langkah awal dalam permainan bolavoli. Servis juga menjadi 

salah satu cara dalam mendapatkan sebuah nilai. Servis terbagi dua macam, 

yaitu servis bola atas dan servis bola bawah. Servis bola atas merupakan teknik 

dasar permainan bolavoli yang sukar dikuasai di lingkup mata pelajaran di 

sekolah. Dalam pre test yang dilakukan pada kelas V SDIT Nurul Islam saat 

pembelajaran teknis servis atas bolavoli. Beberapa siswa gagal dalam 

melakukan gerakan servis atas yang baik dan benar. Kecenderungan mereka 

adalah melakukan gerakan yang hanya terfokus pada tangan dan bola. 

Sehingga power yang mereka hasilkan tidak maksimal, hal ini membuat 
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banyak bola hasil pukulan tidak sampai target atau bola malah mengarah ke 

luar kotak lapangan. Guru sebagai pengajar materi pembelajaran pun terlalu 

dominan. Guru terlalu langsung ke inti pembelajaran. Pengajaran guru yang 

tidak variatif dan tidak merinci membuat siswa kurang memahami dan kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sebagai dampaknya adalah hasil 

pembelajaran yang kurang maksimal pada materi servis atas bolavoli. Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah dengan nilai 70 

untuk aspek kognitif hanya dapat dicapai 8 siswa (38%) dan untuk aspek 

psikomotor hanya dapat dicapai 9 siswa (56%) dari 16 jumlah siswa secara 

keseluruhan. 

Example non example adalah taktik yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

secara cepat dengan menggunakan dua hal yang terdiri dari example dan non 

examples dari suatu definisi dengan konsep yang ada. Example memberikan 

gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang sedang 

dibahas, sedangkan non example memberikan gambaran akan sesuatu yang 

bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas. Penggunaan Model 

Pembelajaran Example Non Example lebih menekankan pada konteks analisis 

siswa. Model Pembelajaran ini dapat menggunakan gambar melalui LCD 

Proyektor, ataupun yang paling sederhana adalah poster. Gambar yang 

digunakan harus terlihat dari jarak jauh, sehingga anak yang berada di belakang 

dapat juga melihat dengan jelas. Penggunaan media gambar disusun dan 

dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah 

bentuk deskripsi singkat mengenai apa yang ada didalam gambar. 

Model pembelajaran menjadi krusial dalam penyelenggaraaan proses 

belajar mengajar yang nantinya akan nampak pada hasil belajar. Karena 

semakin kaya seorang guru mempunyai referensi model pembelajaran maka 

guru pun juga mempunyai banyak jalan sebagai sebuah solusi ketika guru 

menghadapi persoalan satu dengan yang lain. Model pembelajaran example 

non-example adalah salah satu model pembelajaran yang bersifat kooperatif. 

Model pembelajaran ini menggunakan media gambar sebagai sarana untuk 
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mempermudah siswa memahami materi yang diajarkan. Model pembelajaran 

example non-example lebih mengajak siswa untuk aktif lewat diskusi dan 

analisis sebuah materi. Siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok dan 

setiap siswa yang berada di kelompok tersebut dapat saling mengemukakan 

analisis pendapatnya. Jadi, persoalan pembelajaran yang terlalu berpusat pada 

guru dan kurang menarik bagi siswa serta hasil belajar yang belum maksimal 

dapat terjawab dengan model pembelajaran ini. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Servis Atas Permainan Bolavoli 

Menggunakan Model Pembelajaran Example Non-Example pada Siswa Kelas 

V SDIT Nurul Islam Tahun Ajaran 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dari 

masalah diatas dapat dirumuskan sebagai berikut :“Bagaimanakah Penerapan 

Model Pembelajaran Example Non-Example untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Servis Atas Permainan Bolavoli pada Siswa Kelas V SDIT Nurul Islam Tahun 

Ajaran 2022/2023?” 

Definisi Operasional Variabel:  

1. Model Pembelajaran Example non-Example  

Model Pembelajaran Example non-Example diterapkan dalam 

pembelajaran servis atas permainan bolavoli untuk meningkatkan hasil 

belajar servis atas bolavoli. 

2. Hasil Belajar Servis Atas Bolavoli  

Hasil belajar servis atas bolavoli didapat setelah penerapan Model 

Pembelajaran Example non-Example, yang terdiri dari servis atas serta 

mencakup aspek afektif, psikomotor, dan kognitif. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 

akan memberikan batasan masalah pada hasil belajar siswa masih rendah 

karena belum digunakannya model pembelajaran yang membantu siswa dalam 

memahami materi servis atas bolavoli. Dari hal tersebut, peneliti akan 
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memperbaikinya melalui penerapan Model Pembelajaran Example non-

Example pada materi servis atas kelas V SDIT Nurul Islam Tahun Ajaran 

2022/2023. 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan maka 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam memahami materi servis atas bolavoli melalui model 

pembelajaran example non example. Dari uraian di atas terdapat permasalahan 

yang harus dijawab dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana model pembelajaran example non example pada materi servis 

atas bolavoli di kelas V SDIT Nurul Islam Tahun Ajaran 2022/2023 dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa ? 

2. Bagaimana aktifitas siswa dalam model pembelajaran example non 

example?  

3. Bagaimana hasil pembelajaran siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran example non example ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang diuraikan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah : Untuk meningkatkan hasil belajar servis 

atas permainan bolavoli menggunakan model pembelajaran example non-

example pada Siswa Kelas V SDIT Nurul Islam Tahun Ajaran 2022/2023. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, dan tujuan yang telah 

diuraikan maka manfaat yang hendak dicapai penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Siswa Kelas V SDIT Nurul Islam Tahun Ajaran 2022/2023. 

a. Memberi pengalaman model pembelajaran baru yang lebih aktif dan 

inovatif. 

b. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena lebih dilibatkan. 

c. Dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran 

PJOK. 
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d. Membina rasa kebersamaan antar anggota kelompok, dan memupuk 

jiwa saling menghargai antar siswa. 

e. Meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli. 

2. Bagi Guru Pendidikan Jasmani di SDIT Nurul Islam. 

a. Untuk menciptakan pembelajaran yang lebih membangun antusias 

dan mampu melibatkan keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

b. Meningkatkan kreatifitas guru pendidikan jasmani dalam memilih 

dan mengembangkan model pembelajaran yang tepat. 

c. Meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya secara 

profesional. 

3. Bagi SDIT Nurul Islam. Sebagai saran dan informasi terhadap sekolah, 

instansi, lembaga pendidikan untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang tepat dalam rangka meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa maupun lulusan. 

4. Bagi Peneliti Peneliti dapat mengetahui fakta bahwa menggunakan 

model pembelajaran example non-example dapat meningkatkan hasil 

belajar servis atas permainan bolavoli. 

G. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah : 

1. model pembelajaran example non example pada materi servis atas 

bolavoli dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V SDIT 

Nurul Islam Tahun Ajaran 2022/2023.  

2. Aktifitas siswa dalam model pembelajaran example non example dapat 

menjadi motivasi bagi siswa dalam meningkatkan prestasinya dalam 

pembelajaran servis atas bolavoli pada siswa kelas V SDIT Nurul Islam 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

3. Hasil pembelajaran siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

example non example dalam pembelajaran servis atas mampu 

menghasilkan hasil belajar siswa di kelas V SDIT Nurul Islam. 
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